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ABSTRAK 

Minyak nyamplung murni (pure plant oil) memiliki karakteristik viskositas dan kadar asam lemak tinggi serta 
masih mengandung banyak senyawa pengotor yang dapat menurunkan kualitas minyak nyamplung. 
Ekstraksi minyak nyamplung hingga saat ini dilakukan melalui 3 tahapan proses yang terpisah, yaitu 
persiapan bahan baku, ekstraksi dan pemurnian minyak. Tujuan dari penelitian ini untuk membuat dan 
mengetahui banyaknya kualitas minyak nyamplung dengan menggunakan pelarut n-heksane, mengkaji 
pengaruh suhu dan waktu reaksi terhadap karakteristik minyak nyamplung yang dihasilkan. Penelitian ini 
sudah pernah dilakukan sebelumnya, yang jadi pembeda pada penelitian ini adalah menggunakan bahan 
berupa biji nyamplung dengan pelarut n- heksane dan aquadest dengan variasi suhu 300C, 400C, 450C, dan 
500C dengan waktu 300C, 400C, 450C, dan 500C. Dari hasil penelitian diperoleh uji rendemen tertinggi pada 
suhu 300C dengan waktu 90 menit sebesar 51,06%. Uji rendemen terendah terdapat pada suhu 500C dalam 
waktu 180 memit yaitu 38,36%, uji densitas tertinggi didapatkan pada suhu 500 C dalam waktu 90 menit 
yaitu bernilai 1.10 g/cm3. Uji densitas terendah didapatkan pada suhu 300C dengan waktu 180 menit yaitu 
1.02 g/cm3. Viskositas minyak nyamplung yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar 1.04 mPa.s - 1.45 
mPa.s. Uji Viskositas tertinggi didapatkan pada suhu 300C dengan waktu 90 menit yaitu bernilai 1.45 mPa.s, 
Uji Viskositas terendah didapatkan pada suhu 500C yaitu 1.04 mPa.s dengan waktu 180 menit. Uji Komposisi 
(GC-MS) hasil analisis yang paling baik diperoleh pada suhu 500C dengan waktu 180 menit dengan waktu 
retensi rentang 12,830 menit – 28,910 menit. 
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Pendahuluan 

Nyamplung (Calophyllum inophyllum) adalah salah satu jenis tanaman yang tumbuh di daerah berpasir 
seperti di tepi sungai atau pesisir pantai sampai ketinggian 200 dpl. Tanaman ini sering disebut sebagai 
bintangur atau kapur naga, dan tergolong dalam kerajaan Plantae, divisi Spermatophyta, subdivisi 
Angiospermae, kelas Dicotyledone, bangsa Guttiferales, keluarga Calophyllaceae, genus Calophyllum, dan 
spesies Calophyllum inophyllum L. (Heyne, 1987). Tanaman nyamplung tersebar secara luas di dunia, yaitu 
di Madagaskar, Afrika Timur, Asia Selatan, Asia Tenggara, Kepulauan Pasifik, Hindia Barat dan Amerika Serikat 
(Atabani dan Cesar, 2014). Di Indonesia tanaman ini tersebar luas di pulau Jawa, Sumatera, Bali, Nusa 
Tenggara, Maluku, Sulawesi dan Papua (Bustomi et al., 2008). Tanaman nyamplung sejak lama dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan, kayunya untuk membuat perahu dan buahnya untuk mempoduksi minyak nabati. 
Kayu tanaman nyamplung terkenal sangat kuat dan buahnya menghasilkan biji yang mengandung minyak 
dengan kadar yang tinggi (40-73%) (Syakir dan Karmawati, 2013).  
Oleh karena itu, minyak nyamplung banyak dimanfaatkan untuk keprluan non pangan, farmasi dan 
kosmetika seperti pelitur, pelapis, minyak rambut, minyak urut dan biodiesel (Atabani dan Cesar, 2014). 
Ekstraksi minyak nyamplung hingga saat ini dilakukan melalui 3 tahapan proses yang terpisah, yaitu 

Journal of Biodiesel Research and Innovation (J-Brain)
Volume  1, Nomor  1:  1-8,  September  2023, ISSN 3032-5323 (media online)

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Journal of Biodiesel Research and Innovation (J-Brain)  
Volume 1, Nomor 1: 1-8, September 2023 

 

2 
 

persiapan bahan baku, ekstraksi dan pemurnian minyak (Syakir dan Karnawati, 2013). Proses persiapan 
bahan baku meliputi pengupasan, perajangan, pengeringan, penumbukan dan pengukusan. Proses ekstraksi 
dilakukan dengan pengepresan menggunakan mesin ulir (screw press, expeller press), dan proses 
pemurnian (degumming) dengan penambahan asam fosfat (Kartika et al., 2010). Proses ini hanya dapat 
mengekstraksi 30-50% minyak dari biji dengan mutu minyak yang rendah. Minyak berwarna coklat 
kehijauan dan sangat kental. Selain itu, minyak memiliki kandungan resin yang tinggi, sehingga bilangan 
asamnya tinggi (54,18-59,95 mg KOH/g). 
Kenyataan tersebut menunjukkan perlunya cara untuk memperbaiki proses ekstraksi minyak nyamplung, 
yang dapat menghasilkan minyak dengan bilangan asam yang rendah dan terbebas dari resin. Proses 
ekstraksi dengan menggunakan 2 jenis pelarut (polar dan non polar) dapat menjadi solusi untuk hal tersebut. 
Minyak nyamplung merupakan jenis minyak non polar, sehingga minyak nyamplung dapat larut dalam 
pelarut non polar seperti heksan, eter, kloroform, toluen, dan lain-lain. Di lain pihak, pelarut polar 
merupakan pelarut yang cocok digunakan untuk mengekstraksi resin (Jos et al., 2011). Dengan demikian 
penggunaan pelarut polar dan non polar dalam proses ekstraksi minyak nyamplung memungkinkan untuk 
memisahkan minyak dari resin tanpa harus melakukan proses pemurnian (degumming) dan fraksinasi. 
Selain itu, dari proses ekstraksi ini juga dapat dihasilkan resin nyamplung. 
Studi ekstraksi minyak nyamplung dari campurannya dengan resin menggunakan pelarut non polar 
(petroleum eter atau heksan) dan polar (metanol) menunjukkan bahwa penggunaan pelarut non polar dan 
polar dengan perbandingan sebesar 75% dan 25% telah menghasilkan rendemen (> 94%) dan kemurnian (> 
71%) minyak tertinggi (Anggraini et al., 2014). Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa minyak 
nyamplung larut dalam pelarut non polar seperti petroleum eter dan heksan, sedangkan resin larut dalam 
pelarut polar seperti metanol. Selain itu, resin juga larut dalam etanol dan isopropil alkohol, heksan, dan 
lain-lain (Assagaf et al., 2012). 
Selain jenis pelarut, faktor-faktor lainnya yang harus diperhatikan dalam proses ekstraksi minyak adalah 
persiapan bahan sebelum ekstraksi, ukuran bahan, jumlah pelarut, dan kondisi operasi selama proses 
ekstraksi berlangsung (Swern, 1982). Assagaf et al. (2012) menambahkan bahwa komposisi pelarut, waktu 
ekstraksi, suhu dan rasio bahan dengan pelarut merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
efisiensi ekstraksi. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kajian terhadap proses ekstraksi biji 
nyamplung untuk mendapatkan rendemen minyak dan resin yang optimal dengan sifat fisikokimia yang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kondisi proses ekstraksi terhadap rendemen dan sifat 
fisikokimia minyak dan resin nyamplung, serta untuk mendapatkan kombinasi perlakuan yang menghasilkan 
minyak dan resin nyamplung dengan rendemen dan mutu terbaik. 
Berdasarkan uraian diatas, Penelitian ini sudah pernah dilakukan sebelumnya, yang jadi pembeda pada 
penelitian ini adalah  menggunakan bahan berupa biji nyamplung dengan pelarut n-heksane dan aquadest 
dengan variasi suhu 300C, 400C, 450C, dan 500C dengan waktu 300C, 400C, 450C, dan 500C. Jadi, dengan 
demikian penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Suhu Dan Waktu Pada Pengambilan Minyak 
Biji Nyamplung Melalui Proses Ekstraksi Dengan Menggunakan Pelarut N-Heksane”. 
 
Metode Penelitian 

Metode penelitian berisikan waktu pelaksanaan, perlakuan, rancangan, teknik pengambilan data atau 
sampel, metode analisis, serta pengolahan data lanjutan. Metode penelitian ditulis dengan jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalahartian dari pembaca. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Blender, 
Lesung, Thermometer, Sokhlet, Refluks Kondensor, Timbal, Labu Leher Tiga, Erlenmeyer, Ayakan 50 Mesh, 
Beaker Glass, Timbangan, Pipet Tetes, Aluminium Foil, Gelas Ukur, Buret, Hotplate, Statif Dan Klem, Corong 
Gelas Dan Batang Pengaduk. Sedangkan Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Biji Nyamplung, N-
Heksane dan Aquadest. Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu persiapan bahan baku, proses ekstraksi 
minyak nyamplung dan proses destilasi. Variasi percobaan pada penelitian ini adalah variasi suhu 300C, 400C, 
450C, dan 500C dengan konsentrasi asam sitrat 90, 120, 150 dan 180 menit. 
Pembuatan minyak nyamplung dilakukan dengan metode yaitu, biji nyamlung yang telah dibersihkan dan 
dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kadar air berkurang, kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan blender dan lesung agar halus secara merata dan diayak dengan ayakan 50 mesh. Proses 



Journal of Biodiesel Research and Innovation (J-Brain)  
Volume 1, Nomor 1: 1-8, September 2023 (e-ISSN xxxx-xxxx) 

 

3 
 

selanjutnya yaitu proses ekstraksi yang mana peralatan berupa labu leher tiga, sokhlet, refluks kondensor, 
thermometer, hotplate, statif dan klem dirangkai. Kemudian bahan baku yang telah diayak diumpankan 
kedalam ekstraktor kemudian diikuti dengan penambahan pelarut n-heksane dengan perbandingan 1:2 (b/v) 
dengan waktu dan suhu yang sudah ditentukan, dan terakhir sampel tersebut minyak di saring 
menggunakan kertas saring. Ekstrak yang diperoleh pada eksraksi didestilasikan dengan cara metode rflux, 
kemudian sampel dimasukkan bersama pelarut kedalam labu leher yang dihubungkan dengan kondensor 
dan pelarut dipanaskan hingga mencapai titik didih, uap yang terkondensasi dan kembali kedalam labu leher.  
 
Hasil dan Pembahasan 

Rendemen 

Biji nyamplung yang digunakan sebagai bahan baku pada proses ekstraksi minyak dalam penelitian ini dapat 
mempengaruhi rendemen minyak yang dihasilkan (Amalia Kartika et al., 2017). Hasil analisis keragaman 
terhadap rendemen minyak menunjukkan bahwa suhu dan waktu ekstraksi berpengaruh secara nyata 
terhadap rendemen minyak nyamplung yang dihasilkan. Hasil rendemen yang didiapatkan pada penelitian 
ini dapat dilihat pada suhu dan waktu dalam ekstraksi pembuatan minyak nyamplung dari biji nyamplung 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Grafik hubungan variasi suhu dan waktu pada rendemen ekstraksi minyak nyamplung 

 
Berdasarkan Gambar 3.1 dapat dilihat hasil rata-rata berat minyak nyamplung yang diperoleh dari proses 
ekstraksi dengan variasi suhu 30, 40, 45, dan 50°C dengan waktu 90, 120, 150, dan 180 menit mengalami 
penurunan. Hal ini sesuai dengan penelitian Kartika et al., 2017) Rendemen minyak mengalami penurunan 
waktu ekstraksi dan suhu, serta pelarut heksane. Rendemen minyak tertinggi terdapat pada suhu 300C 
dengan waktu 90 menit yaitu 51,06 %. Sedangkan rendemen terendah terdapat pada suhu 500C dalam 
waktu 180 menit yaitu 38,36 % dengan menggunakan pelarut N-Heksane 100 ml.  
Menurut (Margaretta et al., 2017) semakin lama waktu ekstraksi, maka rendemen akan semakin tinggi. 
Namun demikian, pada penelitian ini rendemen minyak dengan waktu ekstraksi 90 menit lebih tinggi 
dibandingkan dengan waktu ekstraksi 180 menit. Hal ini menandakan bahwa kondisi kesetimbangan telah 
tercapai dan minyak dapat diekstraksi secara optimal pada waktu ekstraksi 90 menit. Kondisi kesetimbangan 
dalam ekstraksi adalah keadaan dimana zat terlarut yang ada dalam bahan tidak dapat larut lagi dalam 
pelarut dan konsentrasi minyak dalam larutan tetap sama sebelum mengalami penurunan (Tagora Bangkit 
P.S et al., 2012). Ketika konsentrasi minyak dalam pelarut n-heksane sudah maksimal, maka pelarut tidak 
mampu lagi untuk mengikat minyak baik yang berada di dinding maupun di dalam sel (Sayyar et al., 2009). 
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Sedangkan Menurut (Evon et al., 2007), peningkatan suhu pada umumnya dapat menyebabkan pori-pori 
padatan mengembang sehingga laju difusi pelarut ke dalam pori-pori bahan padat atau dinding sel dan 
pelarutan zat terlarut oleh pelarut di dalam sel meningkat, akibatnya rendemen dapat ditingkatkan dengan 
peningkatan suhu ekstraksi. Selain itu, suhu yang lebih tinggi juga dapat mempercepat laju difusi sehingga 
proses ekstraksi dapat berjalan lebih cepat (Abu-Arabi et al., 2000). Namun demikian, pada penelitian ini 
penggunaan suhu sebesar 30°C sudah cukup optimal untuk mengekstraksi minyak dari biji nyamplung. 
Rendemen merupakan faktor yang lebih signifikan mempengaruhi rendemen minyak yaitu waktu dan suhu 
ekstraksi. Semakin tinggi suhu dan waktu digunakan maka hasil rendemen semakin menurun. Demikian 
sebaliknya semakin rendah suhu dan waktu ekstraksi rendemen minyak meningkat. Pada proses ekstraksi 
biji nyamplung dengan pelarut n-heksan berfungsi untuk mengesktraksi minyak (Amalia Kartika et al., 2017), 
Minyak dapat larut dengan baik dalam n-heksane karena bersifat non polar. Metode ekstraksi dengan 
menggunakan campuran pelarut n-heksane seperti yang dilakukan pada penelitian ini dapat dengan mudah 
memisahkan minyak, dimana hal tersebut sulit dilakukan pada metode sebelumnya. Dengan demikian, 
minyak yang dihasilkan pada penelitian ini dapat digunakan, selain pemanfaatannya untuk keperluan non 
pangan, seperti untuk vernis (Dalvi et al., 2012) dan produk-produk farmasi dan kosmetika (Athar & Nasir, 
2005).   
  

Densitas 

Densitas adalah perbandingan antara bobot dan volume, yaitu sifat yang tidak bergantung pada banyaknya 
bahan. Parameter fisik yang menentukan mutu minyak nyamplung adalah densitas. Semakin tinggi densitas 
pada minyak, maka mutunya semakin rendah karena hal tersebut menunjukkan zat-zat pengotor yang 
terkandung dalam minyak tersebut semakin banyak (Amalia Kartika et al., 2017). Hasil analisis keragaman 
untuk densitas menunjukkan bahwa waktu ekstraksi, suhu, pelarut heksane dan interaksi faktor-faktornya 
berpengaruh secara signifikan terhadap densitas. Peningkatan waktu ekstraksi dan suhu menyebabkan 
densitas minyak juga meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa dapat dilakukan perhitungan untuk 
mendapatkan nilai densitas. Densitas yang didapat dalam penelitian ini pada suhu dan waktu dalam 
ekstraksi pembuatan minyak nyamplung dari biji nyamplung dapat dilihat pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 3.2 dapat dilihat densitas minyak nyamplung yang diperoleh dalam penelitian ini 
berkisar antara 1.02 - 1.10 g/cm3. Densitas terendah didapatkan pada suhu 300C yaitu 1.02 g/cm3 dengan 
waktu 180 menit. Sedangkan densitas tertinggi didapatkan pada suhu 500C dengan waktu 90 menit yaitu 
bernilai 1.10 g/cm3. dimana nilai ini sesuai dengan standard densitas pada SNI 7182:2015 
Hal ini sesuai dengan pendapat (Muhammad et al., 2014) yang menyatakan bahwa Peningkatan waktu 
ekstraksi dan suhu menyebabkan densitas minyak juga meningkat. Sebaliknya, peningkatan pelarut heksane 
menyebabkan densitas minyak menurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan zat-zat pengotor 
dalam minyak semakin meningkat dengan peningkatan waktu ekstraksi, suhu pelarut heksane. Zat-zat 
pengotor tersebut dapat berupa resin, asam lemak bebas, alkaloid, fosfatida, karotenoid, klorofil, dan lain-
lain. Selain itu, zat-zat pengotor lebih banyak yang terekstraksi ketika waktu ekstraksi lebih lama, suhu lebih 
tinggi digunakan lebih sehingga menghasilkan densitas semakin rendah. Penurunan nilai densitas akan 
menyebabkan nilai viskositas semakin kecil (Amalia Kartika et al., 2017). Nilai densitas yang didapatkan tidak 
sesuai dengan SNI yang sudah ditetapkan karena proses ekstraksi belum sesuai karena kandungan zat-zat 
pengotornya pada kandungan biji nyamplung belum bersih dan sehingga memberikan pengaruh besar 
terhadap densitas yang dihasilkan dan kualitas minyak yang didapatkan (Muhammad et al., 2014). 

 

Viskositas 

Pengukuran viskositas dengan viskometer Ostwald dengan menentukan waktu yang diperlukan oleh 
sejumlah volume larutan yang mengalir diantara dua tanda kalibrasi, membandingkan waktu alir larutan 
dengan waktu alir air, kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai viskositas. Viskositas yang 
didapat dalam penelitian ini pada suhu dan waktu dalam ekstraksi pembuatan minyak nyamplung dari biji 
nyamplung dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 2 Grafik hubungan variasi suhu dan waktu pada densitas ekstraksi minyak nyamplung 

.  
 

 

Gambar 3 Grafik hubungan variasi suhu dan waktu pada viskositas ekstraksi minyak nyamplung 

 
Berdasarkan hasil uji viskositas yang disajikan pada Gambar diatas dapat dilihat bahwa viskositas minyak 
nyamplung yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara 1.04 mPa.s - 1.45 mPa.s. viskositas terendah 
didapatkan pada suhu 500C yaitu 1.04 mPa.s dengan waktu 180 menit. Sedangkan viskositas tertinggi 
didapatkan pada suhu 300C dengan waktu 90 menit yaitu bernilai 1.45 mPa.s. Nilai viskositas mengalami 
peningkatan sejalan dengan peningkatan suhu dan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa minyak nyamplung 
yang diperoleh dari penelitian ini kandungan zat-zat pengotornya, khususnya minyak, lebih rendah.  
Viskositas ekstraksi minyak yang dihasilkan pada penelitian ini adalah berkisar antara 1.04 mPa.s - 1.45 mPa.s, 
sedangkan viskositas minyak  menurut SNI pada suhu 40 °C berkisar 2,3 – 6,0 cSt, sehingga telah belum 
memenuhi syarat sebagai bahan bakar mesin disel sesuai dengan ketentuan SNI. Terpenuhinya nilai 
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viskositas biodisel ini menurut ketentuan SNI, dapat diartikan proses ekstraksi dan distilasi dengan dua tahap 
ini telah berjalan dengan baik untuk mengubah biji nyamplung menjadi minyak nyamplung menjadi ektraksi. 
Dengan demikian, adanya peningkatan daya akan memberikan efek thermal yang besar yang ditandai 
dengan adanya kenaikan suhu dan waktu mengalami penurunan viskositas dihasilkan pada minyak 
nyamplung (Amalia Kartika et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa lama waktu dan suhu yang digunakan 
berbanding lurus dengan penurunan viskositas produk minyak nyamplung yang dihasilkan (Margaretta et 
al., n.d.). Dari pembahasan di atas terlihat bahwa suhu dan waktu memberikan pengaruh yang besar 
terhadap viskositas yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai viskositas menyebabkan hasil minyak yang terdapat 
pada minyak nyamplung kualitas yang menurun dikarenakan terdapat kandungan zat-zat pengotornya pada 
kandungan biji nyamplung tersebut (Muhammad et al., 2014). 

Uji Komposisi (GC-MS) 

Penelitian ini juga menggunakan alat instrumen GCMS. GC-MS digunakan untuk mengetahui komposisi 
minyak pada ekstraksi minyak biji nyamplung dengan larutan N-Heksane. Berdasarkan hasil analisis yang 
paling baik diperoleh pada suhu 500C dengan waktu 180 menit (Gambar 4). Identifikasi menggunakan GC-
MS bertujuan untuk mengetahui komposisi pada kandungan minyak nyamplung yang didapatkan. Dimana 
dengan kromatografi gas, jumlah peak yang tampak dalam kromatogram menunjukkan jumlah komponen 
yang terdapat dalam campuran (Amalia Kartika et al., 2017). Dari hasil kromatogram dapat disimpulkan 
bahwa dari hasil GC-MS terlihat bahwa waktu retensi rentang 12,830 menit – 28,910 menit. 

 

Gambar 4 GCMS pada minyak nyamplung dengan suhu dan waktu 

Kromatogram ekstraksi dari minyak nyamplung pada suhu 500C menunjukan empat puncak tertinggi yang 
mengandung terdiri dari asam karbonat, asam benzoat, etil Ester atau asam oktadesenat dan hidroksil. 
Kromatogram ekstraksi dari minyak nyamplung pada suhu 500C menunjukan empat puncak tertinggi yang 
merupakan komponen-komponen dalam ekstraksi yang sebagian besar yang terdapat pada kandungan 
komposisi minyak nyamplung (Laboratorium Teknik Pengujian Kualitas Lingkungan). 
Kondisi proses ekstraksi secara umum mempengaruhi komposisi minyak nyamplung yang dihasilkan. GC-MS 
ini merupakan parameter penting dalam penentuan dalam komposisi minyak. Semakin tinggi suhu dan 
waktu, maka semakin tinggi komposisi minyak yang dihasilkan. Minyak nyamplung lebih stabil sehingga 
umur simpannya lebih lama (Nwabueze & Okocha, 2008). Minyak yang stabil tidak mudah bereaksi dengan 
keadaan sekitarnya, seperti udara, cahaya dan panas sehingga tidak mudah rusak. Hasil analisis keragaman 
terhadap minyak nyamplung menunjukkan bahwa waktu ekstraksi, suhu, pelarut heksane dan interaksi 
faktor-faktornya berpengaruh secara nyata terhadap kandungan. Kandungan minyak nyamplung secara 
signifikan dengan meningkatnya waktu ekstraksi dan suhu, serta pelarut heksanenya. Komposisi minyak 
terendah pada pembuatan ekstraksi minyak nyamplung yaitu 2,51 % dengan area 0,80%, diperoleh 50°C 
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dan waku ekstraksi 180 menit. Sedangkan minyak komposisi minyak tinggi yaitu 23,89 % dengan area 47,52 % 
(Tabel 1). 
 

Tabel 1 GC-MS komposisi pada minyak nyamplung dengan suhu dan waktu 

 

Hal ini menunjukkan kandungan komposisi minyak lebih dipengaruhi ole waktu dan suhu ekstraksi. Hal ini 
menunjukkan bahwa minyak nyamplung yang diperoleh dari penelitian ini lebih bersih dan relatif. Parameter 
komposisi yang penting untuk aplikasi minyak nyamplung sebagai bahan bakar nabati (BBN). Mesin diesel 
membutuhkan bahan bakar dengan kadar asam lemak bebas serendah mungkin, karena kandungan asam 
yang tinggi dalam bahan bakar dapat menimbulkan korosi dan deposit pada mesin (Amalia Kartika et al., 
2017) 
Oleh karena itu, minyak nyamplung yang diperoleh dari penelitian ini baik digunakan sebagai bahan baku 
untuk ekstraksi, produk-produk kosmetika dan pharmasi. Minyak nyamplung sangat potensial digunakan 
sebagai sumber minyak nabati untuk bahan baku shampo, kondisioner, losion, krim, salep dan produk 
kosmetik lainnya dalam bentuk cair, pasta atau bubuk (Margaretta et al., n.d.). Minyak nyamplung sering 
digunakan secara khusus untuk penyakit kulit dan rematik. Hal ini disebabkan minyak nyamplung memiliki 
efek pelembab untuk kulit, menyembuhkan efek iritasi seperti inflamasi dan ruam merah pada kulit, eskim, 
serta menyembuhkan luka dan mencegah infeksi (Amalia Kartika et al., 2017).  Sehingga perlu ada 
perlakuan khusus dalam pengaplikasian surfaktan tersebut. 
Salah satunya yaitu pada pengaplikasikan surfaktan yaitu produk krim kosmetik yang terdiri dari fasa air dan 
fasa minyak yang tidak dapat menyatu sehingga diperlukan surfaktan yang memiliki gugus hidrofilik dan 
lipofilik untuk menurunkan tegangan antar muka. Surfaktan yang biasa digunakan pada sediaan krim adalah 
surfaktan yang berbasis minyak bumi yang sering kali dapat mengiritasi kulit penggunanya sehingga 
diperlukan alternatif bahan baku surfaktan yang lebih aman pada formulasi krim (A. Dita, 2022). 
 
Kesimpulan 

Maka didapatkan hasil penelitian yang paling terbaik adalah pada suhu 500C dengan waktu 180 menit yakni 
berupa Rendemen sebesar 38,36%, Densitas sebesar 1,04%, dan Viskositas sebesar 1,04 mPa.s uji komposisi 
suhu 500C dengan waktu 180 menit mendapatkan hasil Bilangan asam terendah, yaitu 2,51 % dengan area 
0,80, diperoleh 50°C dan waktu ekstraksi 180 menit. Sedangkan minyak dengan bilangan asam lebih tinggi 
yaitu 23,89 % dengan area 47,52 % dan memiliki komposisi asam lemak minyak nyamplung didominasi oleh 
asam lemak tidak jenuh, seperti asam palmitoleat, asam oleat, asam linoleat dan asam linolenat. Asam oleat 
dan asam linoleat merupakan asam lemak utama yang terkandung dalam minyak nyamplung. 
Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan bahan, waktu, dan suhu yang berbeda sehingga bisa menyimpulkan 
waktu dan suhu mana yang bagus buat dijadikan minyak nyamplung dengan kandungan rendemen, densitas, 
viskositas, dan uji komposisi yang baik. 
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